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Penelitian ini termotivasi dari hasil observasi awal di sekolah yang
menunjukkan adanya dampak dari study from home terhadap kemampuan
matematis siswa, khususnya terhadap pemahaman konsep matematika siswa
pada materi persamaan garis lurus. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan

untuk menganalisis dampak dari study from home. Dampak study from
home yang diteliti difokuskan pada pemahaman konsep matematika siswa
SMP kelas VIII di salah satu sekolah di Kabupaten Karawang. Pendekatan
yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan metode survei. Teknik
pengumpulan data melalui wawancara dilakukan agar hasil penelitian dapat
dideskripsikan dengan jelas dan rinci. Hasil penelitian menunjukkan adanya
dampak negatif yang dialami oleh siswa saat study from home. Dampak
negatif ini tidak terlepas dari kendala saat pelaksanaan study from home,
sehingga mengakibatkan kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep
matematika.
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This study was motivated by the initial observation result at school, which showed the
impact of study from home on students' mathematical competencies, especially
students' understanding of the mathematical concept. Therefore, this study aims to
analyze the impact of studying from home on understanding the mathematical
concepts of junior high students of the VIII grade in Karawang. The approach used is
a qualitative approach with a survey method. The data collection technique was
conducted by interviews and addressed to describe and interpret the results clearly and
elaborate. The results showed a negative impact undergone by students when studying
from home. This negative impact can not be separated from the constraints during the
study from home implementation, implying a lack of student understanding of the
mathematical concept.

PENDAHULUAN

Pada Desember 2019, ditemukan penyakit yang menggemparkan dunia di kota Wuhan,
China. Penyakit tersebut disebabkan oleh virus, yang disebut coronavirus disease (covid). Virus ini
memiliki tingkat penularan yang sangat cepat hingga menyebar ke beberapa negara lainnya.
World Health Organization (WHOQO) atau organisasi kesehatan dunia menyatakan penyakit atau
wabah tersebut sebagai darurat kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian Internasional pada
30 Januari 2020 (WHO, 2020). Seiring meningkatnya kasus orang yang terpapar covid-19, maka
pada 11 Maret 2020 WHO mendeklarasikan bahwa coronavirus disease (covid-19) dikategorikan
sebagai Pandemi (WHO, 2020).

Penularan virus tersebut melalui tetesan kecil (droplef) yang dikeluarkan oleh orang yang
sudah terinfekisi virus saat bersin atau batuk (Sumampouw, 2020). Tetesan kecil dari orang yang
sudah terinfeksi dapat langsung mengenai orang lain atau benda-benda disekitarnya. Maka dari
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itu pemerintah menganjurkan untuk tidak membuat perkumpulan dimanapun dan apapun
alasannya. Termasuk dalam bidang pendidikan, sekolah adalah tempat dimana siswa dan guru
saling berkumpul, belajar juga bermain. Menindaklanjuti hal tersebut, gubernur di beberapa
provinsi mengeluarkan surat edaran untuk meliburkan sekolah selama dua pekan, terhitung
mulai dari tanggal 16 maret sampai 29 maret 2020. Lalu kementrian pendidikan mengeluarkan
surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikaan dalam masa
darurat penyebaran coronavirus disease (covid-19). Dalam surat edaran tersebut disampaikan bahwa
kesehatan seluruh warga sekolah menjadi pertimbangan utama dalam pelaksaannya, sehingga
proses belajar mengajar dilakukan dari rumah atau study from home dengan pembelajaran dalam
jaringan atau daring (Kemdikbud, 2020).

Proses belajar dari rumah atau study from home ialah pembelajaran yang diselenggarakan
secara terpisah oleh jarak antara guru, peserta didik, dan sumber belajar (Yunita, 2021). Study
from home yang dilaksanakan oleh seluruh siswa sekolah memang tidak mudah. Banyak sekali
terjadi kendala dalam pelaksanaanya, kendala pada media pembelajaran, seperti alat komunikasi
(handphone), jaringan internet, dan juga teknologi atau gawai lain yang digunakan oleh guru
(Latip, 2020). Kendala terkait dengan teknologi dan internet dapat mengakibatkan siswa
kehilangan waktu belajar (Bhamani ez al., 2020). Selain media pembelajaran, motivasi belajar
juga menjadi kendala dalam pelaksanaan study from home, kurangnya motivasi membuat siswa
sangat santai dalam belajar (Sakkir et al., 2021). Pelaksanaan pembelajaran di rumah membuat
siswa kurang termotivasi untuk belajar karena study from home tidaklah seperti pembelajaran
konvensional (Fikriyah, 2021). Terbatasnya kesempatan, waktu dan akses siswa untuk berdiskusi
dengan guru juga menjadi alasan kurangnya motivasi siswa dalam belajar (Hermanto, 2021).

Kendala saat study from home menjadi hambatan siswa dalam belajar juga menghambat
guru untuk mengajar (Sya et al., 2021). Guru yang sebelumnya selalu melakukan pembelajaran
tatap muka atau luring (luar jaringan) mengalami kendala saat study from home karena kurangnya
pengetahuan guru pada teknologi ( Terlebih pada beberapa pelajaran yang memerlukan tatap
muka dan bimbingan langsung. Salah satu pelajaran tersebut adalah mata pelajaran matematika.
Kendala tersebut membuat siswa kesulitan saat belajar tanpa adanya bimbingan (Fikriyah, 2021).
Kurangnya bimbingan dari guru dan orang tua saat study from home (Pratiwi, 2021) dan juga lebih
banyaknya tugas yang diberikan saat study from home dari pada pelaksaanan tatamp muka
(Wijayanengtias et al, 2021) membuat siswa kurang memahami konsep matematika terkait
materi yang dipelajari. Dampak dari study from home, akan dialami atau terjadi setelah study from
home sudah berlalu (Gaudin et al., 2020). Apabila study from home terus berlanjut akan semakin
banya siswa mengalami hasil belajar yang kurang baik (Putra ez al., 2020). Maka dari itu ada
baiknya sekolah lebih peduli terhadap dampak jangka panjang dari covid-19 terhadap pendidikan
(Imielski, 2020).

Dengan mempertimbangkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengamati
dan menganalisis dampak dari study from home terhadap pemahaman konsep matematika
khususnya pada siswa kelas VIII SMP. Berdasarkan observasi awal diketahui bahwa SMP Negeri
di Karawang melaksanakan study from home sesuai dengan anjuran pemerintah, karena hal
tersebut maka penelitian akan dilakukan di salah satu SMP Negeri di Karawang.
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METODE

Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas VIII di salah satu SMP Negeri Karawang.
Pemilihan siswa dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel data tertentu yang memenuhi kriteria yang ditentukan oleh peneliti, dengan
pertimbangan tertentu dan bertujuan mendapatkan hasil yang akurat (Sugiyanto, 2015). Hal yang
menjadi pertimbangan dalam pemilihan sampel yaitu tingkat kemampuan matematis siswa
(tinggi, sedang, rendah). Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kualitatif dengan metode
survei di mana informasi yang dikumpulkan didapat dari sejumlah sampel melalui komunikasi
dengan pertanyaan — pertanyaan. Instrumen yang dibuat yaitu tes untuk mengetahui pemahaman
siswa terhadap konsep matematika pada materi persamaan garis lurus dan juga pedoman
wawacara untuk mengetahui dampak study from home yang dialami siswa pada pemahaman
konsep matematika. Indicator pemahaman konsep matematika yang digunakan yaitu mampu
menyatakan ulang tentang konsep matematika, mampu mengidentifikasi contoh dan bukan
contoh, dan mengklasifikasi obyek-obyek (Kilpatrick, 2002). Analisis data dilakukan secara
deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan dampak study from home pada pemahaman
konsep matematika siswa SMP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Study from home yang diperintahkan melalui sarat edaran oleh pemerintah, sudah dilakukan
siswa dari bulan Maret 2020 sampai dengan dengan saat ini. Tetapi selain menerapkan study from
home, saat ini sekolah juga sudah mulai melaksanakan kegiatan belajar disekolah dengan tatap
muka terbatas. Pada penelitian ini siswa kelas VIII yang dijadikan subjek sudah menjalani study
from home dari sebelum mereka memasuki sekolah menegah pertama. Selama study from home
siswa melakukan pembelajaran sekolah dengan sistem daring (dalam jaringan).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lokasi penelitian, pelaksanaan study from
home untuk pelajaran matematika dikelas VIII diselenggarakan dengan menggunakan beberapa
aplikasi. Waktu belajar saat study from home pada setiap mata pelajaran hanya satu jam.

Whasapp, Youtube
Mengirimkan Materi

G-Classroom

Gambar 1. Skema Pembelajaran Study from Home pada Masa Pandemi
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Proses kegiatan belajar digambarkan dalam Gambar 1. Awal pembelajaran dimulai
dengan menggunakan ruang grup pada aplikasi whatsapp. Hal pertama guru akan memeriksa
kehadiran siswa, setelah memeriksa kehadiran siswa, guru akan mengirimkan materi berupa /ink
video yang akan diakses oleh siswa pada aplikasi youtube. Lalu setelah mengirimkan materi guru
akan mengirimkan tugas di ruang grup whatsapp yang harus dikerjakan oleh siswa. Waktu untuk
mengirimkan hasil jawaban tugas bervariasi, mulai dari dihari yang sama sampai selama
seminggu.

Pelaksaan study from home dengan metode belajar seperti yang dijelaskan di atas, terlihat
tidak mencapai tujuan belajar dengan maksimal, sehingga tujuan pembelajaran materi yang
dijelaskan tidak tersampaikan dengan baik. Selain hal tersebut study from home memang
menghambat siswa dalam belajar karena study from home kurang efektif dilaksanakan (Ria, et
al., 2021). Hambatan yang dialami oleh siswa antara lain: kurangnya dukungan teknologi,
keadaan lingkungan saat belajar, dan juga terbatasnya sarana pembelajaran. Hambatan-
hambatan yang dialami oleh siswa berdampak terhadap pemahaman konsep matematika.
Dampak study from home terhadap pemahaman konsep matematika didukung dengan hasil test
yang dilakukan oleh siswa pada materi Persamaan Garis Lurus. Siswa dengan tingkat
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah mengalami masalah yang sama terhadap pemahaman
konsep matematika.

Siswa diberikan tes pada materi persamaan garis lurus untuk mengetahui pemahaman
siswa terhadap konsep matematika. Siswa dikategorikan paham terhadap konsep matematika
apabila sudah memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika, yaitu: mampu
menyatakan ulang tentang konsep matematika, mampu mengidentifikasi contoh dan bukan
contoh, dan mengklasifikasi obyek-obyek (Kilpatrick, 2002). Berikut ini disajikan statistik
deskriptif nilai tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Tes Kemampuan Pemahaman Konsep

Statistik Deskriptif Nilai
Minimum 0
Maximum 50
Range 50
Median 25
Mean 23,89
Standard deviation 13,18

Dari tabel di atas didapat nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam mengerjakan soal
persamaan garis lurus ialah 23,89. Nilai rata-rata tersebut masih sangat kurang dari nilai KKM
yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu sebesar 75. Nilai maksimum diperoleh dari siswa golongan
tinggi dengan nilai 50 dan hanya terdapat satu siswa. Sementara itu, terdapat dua siswa yang
memperoleh nilai minimum dengan nilai 0. Nilai median sebesar 25 yang lebih besar dari nilai
rata-rata menunjukkan bahwa data tes kemampuan pemahaman konsep siswa terdistribusi pada
nilai-nilai rendah (positive skew). Nilai standar deviasi yang relatif besar, yaitu 13, 18,
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menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan pemahaman konsep ini relatif bervariasi terhadap
nilai rata-ratanya.

Pada soal nomor 1, siswa diperintahkan untuk menentukan bentuk persamaan garis lurus
dari beberapa bentuk persamaan lain. Siswa dengan kemampuan tinggi dan kemampuan sedang
dapat menentukan bentuk persamaan garis lurus dengan bentuk yang umum seperti y = x + 7.
Tetapi terdapat siswa S1 dengan kemampuan tinggi tidak dapat menentukan bentuk persamaan
garis lurus jika bentuk persamaan garis lurus berubah seperti 2x = 4y —4 atau x —3y +1 = 0.
Jawaban siswa S1 dengan kemampuan tinggi, tidak dapat menentukan bentuk persamaan garis
lurus jika bentuk persamaan garis lurus tersebut tidak serupa dengan bentuk umum persamaan
garis lurus. Siswa mengetahui bentuk umum persamaan garis lurus adalah y = mx + c. Sehingga
ketika bentuk persamaan garis lurus berubah, maka siswa S1 tidak memahami bentuk persamaan
garis lurus. Hal tersebut disebabkan kurangnya pemahaman siswa pada operasi bentuk aljabar.
Pernyataan tersebut didukung dengan wawancara dengan siswa, sebagaimana disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Lembar Jawaban dan Hasil Wawancara Siswa S1

Lembar Jawaban Siswa Hasil Wawancara

P : coba tunjukan mana saja yang termaksud
persamaan garis lurus?

S1 : cuman persamaan yang ini (menunjukan
persamaan a).

P . apakah anda mengetahui  bentuk
persamaan garis lurus? coba tuliskan bentuk
persamaan garis lurus!

S1 : (siswa S1 menuliskan bentuk persamaan
garis lurusy = mx + ¢)

P : jika terdapat bentuk persamaan seperti
mx =y —c, apakah itu termaksud
persamaan garis lurus?

S1 : sepertinya bukan.

Siswa S2 dengan kemampuan tinggi dapat menentukan bentukan persamaan garis lurus.
Siswa S2 dapat membedakan bentuk persamaan garis lurus dengan yang bukan bentuk
persamaan garis lurus. Tetapi siswa S2 saat menentukan gradien pada persamaan garis lurus
terlihat tidak mengetahui gradien dari persamaan garis lurus. Jawaban siswa S2 menunjukan
siswa tidak memahami konsep gradien persamaan garis lurus. Hal tersebut didukung dengan
wawancara dengan siswa S2, sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Lembar Jawaban dan Hasil Wawancara Siswa S2

Lembar Jawaban Siswa Hasil Wawancara
P . jika itu memang persamaan garis lurus,

manakah gradien dari persamaan garis
lurus ini (menunjuk persamaan b)?

S2 : gradiennya m = 4.

P : darimana terdapat bahwa m = 47

S2 : gradiennya dapat dari sini (menunjuk
koefisien dari variabel y)

Siswa dengan kemampuan sedang, tidak dapat menentukan bentuk persamaan garis lurus
dan juga gradien dari persamaan garis lurus. Hal ini terlihat dari jawaban siswa S3 pada Tabel 4,
siswa S3 dapat menentukan bentuk persamaan garis lurus pada persamaan a, yang adalah bentuk
umum persamaan garis lurus. Siswa S3 tidak dapat membedakan persamaan garis lurus dengan
persamaan kuadrat. Siswa S3 juga tidak dapat menentukan gradien dari persamaan garis lurus,
wawancara dengan siswa S3 untuk mengetahui kesulitan siswa seperti pada Tabel 4. Sementara
itu, siswa S4 dengan kemampuan rendah tidak dapat mengerjakan soal nomor satu. Saat
diwawancara untuk mengetahui kesulitan siswa, siswa juga tidak mengetahui bentuk persamaan
garis lurus.

Tabel 4. Lembar Jawaaban dan Hasil Wawancara Siswa S3

Lembar Jawaban Siswa Hasil Wawancara
P : coba tuliskan bentuk umum persamaan

garis lurus?

S3:y=mx+c

P : kenapa anda menjawab bahwa persamaan
¢ dan e adalah persamaan garis lurus?

S3 . karena persamaan itu seperti bentuk

persamaan garis lurus

Pada soal nomor 2, siswa diperintahkan untuk membuat suatu persamaan dari gradien dan
sebuah titik sembarang yang telah diberikan dan membuat grafik persamaan garis lurus. Siswa S1
dengan kemampuan tinggi dapat menyatakan ulang konsep matematika. Tetapi siswa dengan
kemampuan tinggi tersebut tidak dapat menyelesaikan soal dengan tepat.
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Mengidentifikasi

Menyatakan ulang konsep

Gambar 2. Salah Satu Jawaban Siswa Pada Soal Nomor 2

Siswa dengan kemampuan tinggi juga tidak dapat membuat grafik persamaan garis lurus,
saat diwawancara siswa tidak mememahami cara membuat grafik persamaan garis lurus. Siswa
S1 dapat mengetahui letak titik pada bidang kartesius tetapi tidak dapat menggambarkan grafik
persamaan garis lurus seperti yang diminta pada soal.

Dari hasil tes siswa dengan kemampuan sedang dan rendah tidak memahami untuk
menentukan persamaan garis lurus. Saat diwawancara siswa dengan kemampuan rendah dan
kemampuan sedang tidak mengetahui rumus dan konsep menentukan persamaan garis lurus.
Siswa dengan kemampuan sedang dan rendah tidak juga mengetahui letak titik yang terdapat
disoal pada bidang kartesius.

Selanjutnya, soal nomor 3 memerintahkan siswa untuk menentukan persamaan garis lurus.
Garis lurus dapat ditentukan dengan sebuah titik sembarang dan gradien atau dari dua titik buah
sembarang. Hasil tes menunjukan bahwa tidak ada perbedaan hasil jawaban dari siswa
kemampuan rendah, kemampuan sedang, dan kemampuan tinggi dalam mata pelajaran
matematika materi persamaan garis lurus. Siswa tidak dapat menjawab soal yang terdapat di
nomor tiga, baik siswa kemampuan rendah, kemampuan sedang, maupun kemampuan tinggi.

Pada saat wawancara, siswa diminta untuk menuliskan rumus untuk menentukan
persamaan garis lurus yang melalui satu titik dan bergradien juga persamaan garis lurus yang
melalui dua buah titik sembarang. Siswa dengan kemampuan tinggi dapat menyatakan rumus
persamaan garis lurus hanya yang melalui satu buah titik dan bergradien, tidak dengan rumus
persamaan garis lurus yang melalui dua buah titik. Sedangakan siswa dengan kemampuan
sedang dan kemampuan rendah tidak dapat menyebutkan rumus dari persamaan garis lurus.

Dari hasil tes yang dilakukan oleh siswa, terlihat bahwa siswa tidak memahami konsep
matematika pada materi persamaan garis lurus. Kurangnya pemahaman siswa terhadap
pemahaman konsep matematika pada saat pelaksanaa study from home dikarenakan oleh beberapa
faktor. Faktor kurangnya pemahaman konsep matematika adalah kendala saat proses
pembelajaran, pembelajaran yang kurang optimal karena hanya melalui grup whatsapp dan juga
tugas-tugas yang diberikan tanpa adanya penjelasan dari guru. Faktor kurangnya pemahaman
konsep matematika yang didapat pada penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Arsiyanto et al.,(2021), pada penelitiannya saat pembelajaran dilakukan secara daring siswa
sulit untuk memahami pelajaran karena lebih banyak diberikan tugas oleh guru, sehingga
pemahaman konsep matematis siswa tidak mencapai titik optimal. Hal tersebut menjadi dampak
negatif dari pelaksanaan study from home, siswa yang mengalami hambatan-hambatan dalam
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pelaksanaan study from home menjadi alasan kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep
matematika. Siswa yang memiliki bantun lain seperti anggota keluarga untuk berdiskusi tentang
konsep matematika juga tidak berbeda dengan siswa yang tidak berdiskusi tentang konsep
matematika dengan orang lain. Dukungan dari guru mata pelajaran hanya respon terhadap siswa
yang memang bertanya tentang kesulitannya terhadap tugas secara pribadi. Teknologi yang
digunakan selama pelaksaan study from home membantu siswa dalam mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru, tetapi tidak membantu dalam pemahaman terhadap konsep
matematika.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini ialah
dampak study from home terhadap pemahaman konsep matematika siswa adalah dampak yang
kurang baik dengan kata lain study from home berdapak negatif terhadap pemahaman konsep
matematika siswa sekolah menengah pertama. Analisis tes pemahaman konsep matematika
siswa menunjukan tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep antara siswa yang
memiliki tingkat kemampuan matematis tinggi, sedang, dan rendah. Dampak tersebut
dikarenakan banyaknya kendala saat pelaksanaan study from home. Siswa dengan kemampuan
tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah mengalami hal yang sama dalam
merasakan dampak negatif dari pelaksanaan study from home pada pemahaman konsep
matematika. Saat siswa mengalami dampak dari study from home pada pemahaman konsep
matematika, maka hal tersebut juga akan berpengaruh pada kemampuan matematis siswa, hasil
belajar siswa, dan lainnya.

Untuk peneliti selanjutnya, direkomendasikan dapat melakukan penelitian pada
pemahaman konsep matematika dengan menggunakan indikator lain. Serta peneletian untuk
mengetahui dampak study from home pada kemampuan matematis lainnya.
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